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ABSTRAK  

 
Pelatihan menggosok gigi merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan 

kesehatan gigi anak usia sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan 
menggosok gigi dengan metode storytelling terhadap kemampuan menggosok gigi pada siswa UPT 
SDN 159 Patangkai Kabupaten Bone. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
desain pra-eksperimen menggunakan rancangan One Group Pretest–Posttest. Sampel penelitian 
berjumlah 34 siswa kelas 3, 4, 5, dan 6 yang dipilih dengan teknik kuota sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan lembar observasi kemampuan menggosok gigi sebelum dan sesudah intervensi, 
kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 
pelatihan, sebagian besar siswa memiliki kemampuan menggosok gigi dalam kategori cukup 
(44,1%) dan kurang (32,4%). Setelah pelatihan, mayoritas siswa berada pada kategori baik (67,6%). 
Uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan signifikan rata-rata skor dari 66,32 menjadi 82,64 
dengan selisih 16,32 (p = 0,000; p < 0,05). Kesimpulannya, pelatihan menggosok gigi dengan 
metode storytelling berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan menyikat gigi siswa 
sekolah dasar di UPT SDN 159 Patangkai Kabupaten Bone. 
 
Kata kunci : Storytelling, pelatihan, menggosok gigi, kemampuan menyikat gigi, anak sekolah dasar  
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ABSTRACT 

 
Toothbrushing training is an important effort to improve the oral health of school-age children. 

This study aimed to determine the effect of toothbrushing training using the storytelling method on 
the toothbrushing ability of students at UPT SDN 159 Patangkai, Bone Regency. This research 
employed a quantitative approach with a pre-experimental design using a One Group Pretest–
Posttest method. The sample consisted of 34 students from grades 3, 4, 5, and 6, selected through 
quota sampling. Data were collected using observation sheets to assess toothbrushing ability before 
and after the intervention, and analyzed with the Wilcoxon signed-rank test. The results showed that 
before the training, most students had toothbrushing ability in the fair (44.1%) and poor (32.4%) 
categories. After the training, the majority of students were in the good category (67.6%). The 
Wilcoxon test indicated a significant improvement, with the mean score increasing from 66.32 to 
82.64, with a difference of 16.32 (p = 0.000; p < 0.05). In conclusion, toothbrushing training using the 
storytelling method has a significant effect on improving toothbrushing skills among elementary 
school students at UPT SDN 159 Patangkai, Bone Regency. 
 
Keywords : Storytelling; training; toothbrushing; brushing skills; elementary school children 
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PENDAHULUAN  

Anak usia sekolah dasar (6–12 tahun) sedang mengalami perkembangan kognitif, fisik, dan sosial yang 

pesat. Anak mengalami perubahan perilaku, fisik, dan perkembangan sosial pada usia ini. Perubahan ini 

ditandai dengan bermain lebih aktif dan menemukan rasa ingin tahunya (Krisnanto & Fitriana, 2021). Pada 

masa ini juga terjadi pergantian gigi susu dengan gigi permanen, sehingga diperlukan keterampilan menjaga 

kebersihan gigi sejak dini. Menggosok gigi adalah proses membersihkan rongga mulut dan gigi dari plak dan 

sisa makanan (Rusmiati et al., 2023). Penelitian Liasari et al. (2023) mengemukakan bahwa masa pergantian 

gigi tersebut merupakan periode krusial untuk membentuk kebiasaan menyikat gigi yang benar. 

Menyikat gigi merupakan cara sederhana dan efektif untuk mencegah masalah gigi dan mulut. 

Keberhasilan dalam menjaga kesehatan gigi dipengaruhi oleh metode menyikat, frekuensi, serta waktu yang 

tepat. Menggosok gigi harus dengan cara yang benar dan efektif karena kebiasaan ini penting (Fatmasari et al., 

2020). Penelitian Wijayanti (2023) menyatakan bahwa teknik menyikat gigi yang benar menjadi faktor penting 

dalam mencegah terjadinya penyakit gigi, sedangkan penelitian Amaliah (2021) mengemukakan bahwa 

rendahnya keterampilan menyikat gigi anak sekolah dasar masih menjadi salah satu penyebab utama masalah 

kesehatan gigi. Untuk mendapatkan gigi yang bersih diperlukan teknik yang tepat bukan hanya durasi yang 

lama, menyikat gigi terlalu lama justru dapat merusak email gigi (Pratitis, 2021). 

Salah satu metode edukasi yang menarik adalah storytelling atau bercerita. Storytelling dapat menjadi 

sarana penyampaian informasi kesehatan yang menyenangkan, memotivasi, dan mudah dipahami oleh anak-

anak, Mancoro dalam Ayatullah & Wahidah (2023). Dalam konteks pembelajaran, storytelling dapat diterapkan 

sebagai metode pembelajaran, khususnya dalam pengajaran bahasa. Dengan harapan siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan (Mutiatun, 2021). Metode ini juga membantu siswa memahami nilai-nilai 

positif melalui ekspresi, gerakan, dan cerita yang dekat dengan kehidupan mereka (Munajah, 2021). Selain itu, 

kegiatan ini memungkinkan anak untuk mengasah kemampuan bercerita, menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang menyenangkan, dan mendukung perkembangan sosial. Storytelling juga dapat memperkuat 

nilai budaya dan etika yang penting untuk anak (Rambe et al., 2021).  

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas storytelling. Yunalia et al. (2020) 

melaporkan bahwa pelatihan menggosok gigi berbasis cerita berpengaruh terhadap kemampuan menggosok 

gigi anak sekolah. Yanuaris et al. (2019) menemukan bahwa pendidikan kesehatan berbasis cerita berpengaruh 

terhadap pengetahuan perawatan gigi anak usia 6–7 tahun. Secara umum, fungsi dari metode bercerita dalam 

pembelajaran adalah untuk menciptakan suasana yang menyenankan dan menggembirakan. Memberikan 

motivasi, sehingga materi dapat dipahami dan diterima lebih mudah oleh anak (Wahyuni & Hasanah, 2023). 

Namun, sebagian besar penelitian masih terbatas pada aspek pengetahuan atau perilaku, sedangkan penelitian 

yang berfokus pada peningkatan keterampilan menyikat gigi anak sekolah dasar masih jarang dilakukan. 

Sekolah UPT SDN 159 Patangkai Kabupaten Bone merupakan salah satu sekolah dasar di wilayah 

pedesaan dengan jumlah siswa 51 orang. Berdasarkan wawancara dengan guru, kegiatan penyuluhan 

kesehatan gigi masih jarang dilakukan. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi edukasi yang inovatif dan 

sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan menggosok gigi dengan metode storytelling terhadap kemampuan menyikat gigi pada siswa 

UPT SDN 159 Patangkai Kabupaten Bone. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah studi kuantitatif dengan desain pra-eksperimen yang menerapkan model One 

Group Pretest–Posttest yang dilakukan di UPT SDN 159 Patangkai Kabupaten Bone pada bulan Juni–Juli 2024. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 3, 4, 5, dan 6 dengan jumlah 51 orang. Teknik pengambilan 
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sampel menggunakan kuota sampling. Instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan menggosok 

gigi yang berisi daftar keterampilan menyikat gigi sesuai standar. Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah 

pelatihan menggunakan metode storytelling. Instrumen ini telah melalui proses pengujian terhadap kevalidan 

dan konsistensinya sebelum dimanfaatkan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti memberikan pelatihan menyikat gigi menggunakan 

metode storytelling, kemudian melakukan observasi keterampilan menyikat gigi siswa pada saat pre-test dan 

post-test. Data yang terkumpul dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi kategori 

kemampuan menyikat gigi, dan secara bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan menggosok gigi sebelum dan sesudah intervensi. Hasil dari kajian ini disampaikan dalam format 

tabel distribusi serta penjelasan naratif untuk memperjelas hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin 
 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 34 siswa yang mengikuti pelatihan menggosok 

gigi dengan metode storytelling, sebanyak 20 siswa (58,8%) merupakan laki-laki, sedangkan 14 siswa (41,2%) 

merupakan perempuan. 

Tabel 2 

Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Umur 

Karakteristik Umur (F) (%) 

9 Tahun 
10 Tahun 
11 Tahun 
12 Tahun 
13 Tahun 

6 
8 

12 
5 
3 

17,6 
23,5 
35,3 
14,7 
8,8 

Total 34 100,0 

 

Menurut tabel tersebut, terlihat bahwa dari 34 siswa yang berpartisipasi dalam pelatihan menyikat gigi 

dengan cara storytelling, mayoritasnya berusia 11 tahun dengan jumlah 12 orang (35,3%), diikuti oleh usia 10 

tahun sebanyak 8 orang (23,5%), usia 9 tahun sebanyak 6 orang (17,6%), usia 12 tahun sebanyak 5 orang 

(14,7%), dan paling sedikit berusia 13 tahun yaitu 3 orang (8,8%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Kelas 

Karakteristik Kelas (F) (%) 

3 
4 
5 
6 

6 
8 

12 
5 

17,6 
23,5 
35,3 
14,7 

Total 34 100,0 

 

Jenis Kelamin (F) (%) 

Laki-laki 
Perempuan 

20 
14 

58,8 
41,2 

Total 34 100,0 
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Dari tabel diatas didapatkan dari total 34 siswa, mayoritas berasal dari kelas 5 sebanyak 13 siswa 

(38,2%), diikuti oleh kelas 3 sebanyak 9 siswa (26,5%), kelas 6 sebanyak 8 siswa (23,5%), dan paling sedikit 

dari kelas 4 sebanyak 4 siswa (11,8%). 

 

Tabel 4 

Distribusi Responden Berdasarkan Kriteria Pre Test 

Karakteristik Pre Test (F) (%) 

Baik 
Cukup 
Kurang 

8 
15 
11 

23,5 
44,1 
32,4 

Total 34 100,0 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 34 siswa, sebanyak 15 siswa (44,1%) memiliki 

pengetahuan dan keterampilan menggosok gigi dalam kategori cukup, 11 siswa (32,4%) berada dalam kategori 

kurang, dan hanya 8 siswa (23,5%) yang memiliki kemampuan baik. 

 

Tabel 5 

Distribusi Responden Berdasarkan Kriteria Post Test 

Karakteristik Post Test (F) (%) 

Baik 
Cukup 
Kurang 

23 
11 
0 

67,6 
32,4 

0 

Total 34 100,0 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Dari 34 responden, sebanyak 23 siswa (67,6%) mencapai kategori 

baik, sedangkan sisanya 11 siswa (32,4%) berada pada kategori cukup. 

 

Tabel 6 

Uji Wilcoxon 

Ranks N 
Mean 

P-Value 
Pre-test Post-tes Selisih 

Negative Rank 0    

0,000 
Positive Rank 34 66,32 82,64 16,32 

Ties 0    

Total 34    

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 66,32 meningkat menjadi 82,64 

pada post-test dengan selisih 16,32. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), hal ini menandakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menyikat gigi sebelum dan sesudah intervensi. 

Dengan demikian, Ha diterima yang berarti pelatihan menggosok gigi menggunakan metode storytelling efektif 

dalam meningkatkan keterampilan menyikat gigi pada siswa sekolah dasar. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, rentang usia siswa sekolah dasar dalam tahap operasional konkret 

menurut pandangan Piaget, ditunjukkan oleh kemampuan berpikir rasional terhadap objek nyata serta 

kemampuan untuk mengikuti arahan dengan cara yang teratur (Kurniawati & Setiawati, 2021). kemampuan 

menyikat gigi siswa meningkat setelah diberikan pelatihan dengan metode storytelling. Pada pre-test sebagian 

besar siswa berada pada kategori cukup dan kurang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Theresia 
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et al (2021), bahwa anak usia sekolah telah masuk proses tumbuh kembang yang sudah membentuk susunan 

gigi rata, sehingga perlunya pembiasaan menggosok gigi dengan benar dan tepat perlu diberi latihan untuk 

anak. Setelah intervensi mayoritas berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa storytelling efektif 

dalam membantu siswa memahami langkah-langkah menyikat gigi dengan benar. Penelitian Yunalia et al. 

(2020) juga menemukan bahwa pelatihan menggosok gigi berbasis cerita berpengaruh terhadap kemampuan 

menyikat gigi anak prasekolah. 

Temuan dari studi didukung oleh Sofiyah et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa program pendidikan 

kesehatan yang menggunakan metode cerita dapat memperbaiki pemahaman tentang perawatan gigi pada 

anak-anak berusia 6 hingga 7 tahun. Penelitian Hasrinal (2018) juga mengemukakan adanya perbedaan 

perilaku menyikat gigi siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan metode bercerita. Meningkatnya 

keterampilan anak setelah dikenalkan dengan bercerita menggunakan media phantom dan sikat gigi, Sesuai 

dengan studi yang dilakukan oleh Budiman et al (2020), ada berbagai elemen yang berkontribusi secara 

signifikan terhadap perubahan sikap individu. Sebagai contoh, jika peralatan menyikat gigi tersedia, anak akan 

lebih termotivasi dan mampu melakukan kebiasaan menyikat gigi. Selain itu, Pangayang (2020) menjelaskan 

bahwa penggunaan metode storytelling dapat mempermudah anak memahami informasi kesehatan karena 

dikemas dalam bentuk cerita yang menarik. Fitriani & Alimuddin (2023) juga melaporkan bahwa metode 

bercerita efektif dalam meningkatkan minat belajar anak serta mendorong pembentukan perilaku hidup bersih 

dan sehat pada anak usia sekolah dasar. 

Aspek keterampilan yang mengalami peningkatan terutama pada urutan penyikatan gigi dan durasi 

menyikat. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Ayatullah & Wahidah (2023) yang mengemukakan bahwa 

teknik bercerita dapat memperkuat minat dalam penyuluhan kesehatan dan menjadikan siswa lebih 

memperhatikan informasi yang disampaikan.Selain itu, Liasari et al. (2023) menegaskan bahwa masa sekolah 

dasar merupakan periode penting dalam membentuk kebiasaan menyikat gigi yang benar karena kebiasaan 

tersebut akan terbawa hingga dewasa. 

Dengan demikian, pelatihan menggosok gigi menggunakan metode storytelling terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menyikat gigi siswa sekolah dasar, dan dapat dijadikan strategi edukasi alternatif 

di sekolah dasar, khususnya di wilayah pedesaan dengan keterbatasan fasilitas penyuluhan kesehatan gigi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menyikat gigi siswa di UPT SDN 159 Patangkai 

Kabupaten Bone mengalami peningkatan setelah diberikan pelatihan dengan metode storytelling. Siswa yang 

mengikuti pelatihan mampu memahami urutan penyikatan gigi serta durasi menyikat gigi hingga keterampilan 

menyikat gigi mereka meningkat secara signifikan. Hal ini membuktikan bahwa storytelling bukan hanya sebagai 

metode hiburan dalam proses belajar, tetapi juga merupakan strategi edukatif yang efektif untuk membentuk 

perilaku kesehatan gigi anak sekolah dasar. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar metode storytelling terus 

dikembangkan dan digunakan dalam program penyuluhan kesehatan gigi di sekolah dasar, sehingga informasi 

mengenai kesehatan bisa disampaikan dengan cara yang menarik, sederhana, dan berkesan untuk anak-anak. 

Di samping itu, perlu penelitian tambahan dengan sampel yang lebih besar dan wilayah yang lebih luas guna 

memperkaya studi ilmiah serta mendukung pengembangan model pendidikan kesehatan gigi yang lebih 

menyeluruh di masa mendatang. 
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